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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem akuaponik 

dengan jenis tanaman yang berbeda terhadap kualitas air media budidaya ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai Agustus tahun 2018 bertempat di Laboratorium Kolam Percobaan 

Ciparanje Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran. Ikan uji 

yang digunakan yaitu benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) berumur 

54 hari dengan panjang 5-7 cm serta bobot 5 gram yang dipelihara pada wadah 

fiber berukuran 1 m
2
 dengan kepadatan 100 ekor/fiber. Media tumbuh tanaman 

yang digunakan menggunakan talang air dengan luasan media tanam yaitu 0,8 x 

0,3 m. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali 

ulangan. Perlakuan A (Penggunaan tanaman kangkung), Perlakuan B 

(Penggunaan tanaman pakcoy), Perlakuan C (Penggunaan tanaman selada), dan 

Perlakuan D (kontrol). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

kualitas air yang meliputi kandungan oksigen terlarut, pH, suhu, amonia, nitrat, 

dan fosfat. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Sidik Ragam dengan 

taraf 5% dan dilanjutkakn dengan uji jarak berganda Duncan sedangkan data 

kualitas air dianalisis secara deskriftif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

suhu, oksigen terlarut, dan pH berturut-turut adalah 25,1-27,0
o
C, 6,3-7,5 mg/L, 

7,0-7,8. Kualitas air selama penelitian menunjukkan kondisi yang ideal untuk 

mendukung pertumbuhan ikan lele. Pada perlakuan tanpa menggunakan tanaman 

air nilai pH, oksigen terlarut, dan suhu menunjukkan hasil yang rendah, hal ini 

disebabkan tidak adanya sistem filtrasi yang dilakukan oleh tanaman selama 

penelitian. Nilai amonia terendah terdapat pada perlakuan A dengan 

menggunakan kangkung yaitu sebesar 0,001 mg/L. 

 

Kata kunci : akuaponik, biofilter, kualitas air, tanaman air 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of aquaponic systems with different 

types of plants on the water quality of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) 

aquaculture. This research was conducted from June to August 2018 at the 

Ciparanje Fish Farming Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, 

Universitas Padjadjaran. The fish used were sangkuriang catfish seeds (Clarias 

gariepinus) aged 54 days with a length of 5-7 cm and a weight of 5 grams that 

were kept in a 1 m
2
 fibre container with a density of 100 individuals/fiber. Plant 

growth media used using gutters with an area of planting media that is 0.8 x 0.3 

m. The method used in this study is an experimental method using a Completely 

Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications. Treatment 

A (Spinach plants), Treatment B (Pakcoy plants), Treatment C (Lettuce), and 

Treatment D (control). The parameters observed in this study were water quality, 

which included dissolved oxygen content, pH, temperature, ammonia, nitrate, and 

phosphate. The research data were analyzed using Variance Analysis with a level 

of 5% and continued with Duncan's multiple range test while the water quality 

data were analyzed descriptively. The results showed that the values of 

temperature, dissolved oxygen, and pH were 25.1-27.0
o
C, 6.3-7.5 mg / L, 7.0-7.8. 

The lowest ammonia value was found in treatment A using water spinach that is 

equal to 0.001 mg/L. 

 

Keywords: aquaponics, biofiltration, water plant, water quality 

PENDAHULUAN 

Ikan lele adalah salah satu ikan konsumsi air tawar yang banyak di 

budidayakan di indonesia karena permintaan yang meningkat setiap tahunnya. 

Ikan lele banyak digemari selain rasa dagingnya yang enak juga harga yang 

terjangkau. Salah satu varietas ikan lele yang banyak dibudidayakan adalah lele 

sangkuriang (Sunarma, 2004). Pengembangan kegiatan perikanan budidaya untuk 

meningkatkan produksi dibatasi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

keterbatasan air, lahan, dan polusi terhadap lingkungan. Air sebagai media 

pemeliharaan ikan harus selalu diperhatikan kualitasnya karena sangat 

berpengaruh terhadap produktifitas hewan akuatik (Dauhan et al. 2014). Budidaya 

ikan secara intensif menyebabkan penurunan kadar oksigen dalam air serta 

meningkatnya limbah hasil ekskresi akibat pengaruh padat penebaran yang tinggi 

dan pemberian pakan yang banyak (Badiola et al. 2012), oleh karena itu 

dibutuhkan inovasi teknologi dalam perkembangan budidaya perikanan dalam 

memenuhi kebuuhan pangan (Crab et al. 2012, Henriksson et al. 2018). Ekskresi 

ikan berasal dari katabolisme protein pakan dan dikeluarkan dalam bentuk amonia 

dan urea. Selain itu dalam limbah terlarut, dua komponen utama yang menjadi 

perhatian adalah produk nitrogen (N) dan fosfor (P) (Boyd, Massaut, 1999). 

Amonia merupakan salah satu bentuk N anorganik yang berbahaya bagi ikan, 

karena pada konsentrasi yang tinggi akan menghambat proses ekskresi ikan. Salah 

satu solusi penting dalam mengelola dampak lingkungan pada budidaya perikanan 

adalah pengelolaan pakan (Turcios, Papenbrock, 2014). Meningkatnya produksi 

ikan otomatis berakibat pada penambahan area lahan budidaya dan penggunaan 

air. Teknologi yang sudah banyak diterapkan oleh pembudidaya untuk mengatasi 
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masalah keterbatasan lahan adalah melakukan budidaya dengan sistem akuaponik 

(Diver 2006). Prinsip utama dari teknologi akuaponik ini adalah untuk 

menghemat penggunaan lahan dan air, serta meningkatkan efisiensi usaha melalui 

pemanfaatan nutrisi dari sisa pakan dan metabolisme ikan sebagai nutrisi untuk 

tanaman air serta merupakan salah satu upaya sistem budidaya yang dinilai ramah 

lingkungan (Zidni et al. 2013). 

Sistem akuaponik merupakan salah satu sistem terintegrasi antara 

akuakultur dengan hidroponik dimana limbah budidaya ikan berupa sisa 

metabolisme dan sisa pakan dijadikan sebagai pupuk untuk tanaman (Stathopoulo 

et al. 2018). Pada sistem ini tanaman berfungsi sebagai biofilter sehingga air yang 

kembali menuju kolam budidaya sudah dalam kondisi bersih. Hal ini sangat 

mendukung untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang 

dibudidayakan. Kemampuan tumbuhan dalam menyerap amonia pada sistem 

akuaponik dapat menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi amonia yang 

ada. Akibatnya sisa pakan berprotein tinggi pada kolam budidaya yang tidak 

dimakan oleh ikan serta feses ikan yang masih kaya akan protein menjadi 

penyebab konsentrasi amonia terus meningkat pada kolam budidaya.  

Terdapat beberapa tanaman yang sering digunakan dalam sistem akaponik 

diantaranya adalah kangkung air, selada, dan pakcoy (Zidni et al. 2013). Tanaman 

ini juga berfungsi sebagai fitoremediator yang dapat menurunkan, mengekstrak 

atau menghilangkan senyawa organik dan anorganik dari limbah (Hadiyanto dan 

Christwardana 2012). Selain dapat digunakan sebagai agen fitoremediator limbah, 

kangkung air, selada, dan pakcoy memiliki nilai ekonomi serta dapat dipanen dan 

dikonsumsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem 

akuaponik dengan jenis tanaman yang berbeda terhadap kualitas air media 

budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Hatchery Ciparanje, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Padjadjaran, Jatinangor pada bulan Juni hingga Agustus 

2018. Pengujian kualitas air dilakukan di Laboratorium Manajemen Sumberdaya 

Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran.  

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: bak fiber 

berukuran 1x1x0,5 m sebanyak 12 buah, pompa air sebanyak 12 buah sebagai alat 

untuk resirkulasi air, DO-meter, termometer air raksa, timbangan dengan 

ketelitian 0,1 g, penggaris, pH meter, selang, dan pipa PVC. Adapun bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain : benih ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) berumur 54 hari, dengan bobot rata-rata 0,6 gram dan panjang tubuh 

rata-rata 5-7 cm berasal dari pembudidaya ikan Cileunyi, benih kangkung 

(Ipomea aquatica), selada (Lactuva sativa), pakcoy (Brassica rapa chinensis) 

berukuran 5-7 cm dan merupakan produk pembibitan di kolam Ciparanje, 

rockwool sebagai media tumbuh tanaman yang dipotong seperti dadu dengan 

ukuran 3 x 3,3 x 1,7 cm, pakan ikan uji berupa pelet komersial merk PF 1000 

dengan komposisi protein 35%, lemak 3-5%, serta 4-6%, abu 10-13% dan kadar 
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air 11-13%, serta bahan kimia berupa larutan penguji yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah konsentrasi amonia, fosfat, dan nitrat. Larutan penguji yang 

digunakan yaitu SnCL2, NH4 moblidat, nesler, siegnte, fenol, NH4OH 10% dan 

akuades. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan. 

Perlakuan yang diuji adalah efektivitas penggunaan jenis tanaman air dalam 

sistem akuaponik. Perlakuan A: penggunaan tanaman kangkung, Perlakuan B: 

penggunaan tanaman pakcoy,  Perlakuan C: penggunaan tanaman selada dan 

perlakuan D : tanpa menggunakan tanaman (kontrol). 

 

Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan diantaranya adalah 

persiapan wadah, aklimatisasi ikan, penyemaian tanaman, dan persiapan instalasi 

akuaponik. Pengambilan sampel air untuk pengujian amonia, nitrat dan fosfat 

dilakukan dengan cara memasukan air sebanyak 100 ml kedalam botol. Sampel 

air yang di uji yaitu air pada bak pemeliharaan ikan lele. Sampel air dibawa ke 

laboratorium MSP untuk mengukur kadar nitrat, fosfat, dan amonia sedangkan 

pengukuran DO, suhu dan pH dilakukan secara insitu dengan mencelupkan ujung 

alat pada permukaan air. Adapun metode yang digunakan dalam pengukuran 

kualitas air adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Parameter pengukuran kualitas air 

Parameter Satuan Alat/metode Sumber 

Fisik :    

Suhu 
o
C Termometer SNI 06-6989.23-2005 

Kimiawi :    

Oksigen terlarut mg/L DO meter SNI 06-6989.14-2004 

pH - pH meter SNI 06-6989.11-2004 

Ammonia mg/L Spektrofotometer SNI 06-6989.30-2005 

Nitrat mg/L Spektrofotometer SNI 6989.79: 2011 

Fosfat mg/L Spektrofotometer SNI 06-6989.31-2005 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut (DO) adalah salah satu parameter penting yang 

berpengaruh terhadap ikan serta penting bagi bakteri nitrifikasi yang bermanfaat 

untuk mengubah limbah ikan menjadi nutrisi yang dapat digunakan tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi oksigen terlarut berkisar antara 6,3-7,5 

mg/L, kondisi ini menunjukkan kondisi yang ideal untuk mendukung 

pertumbuhan ikan lele. Menurut Gross et al. 2000 konsentrasi oksigen terlarut 

yang optimum untuk pertumbuhan ikan lele adalah >3 mg/L. Selama penelitian 

konsentrasi oksigen terlarut berfluktuatif, dimana rata-rata oksigen tertinggi 

terdapat pada perlakuan kangkung, sedangkan rata-rata okgisen terendah terdapat 

pada perlakuan kontrol. Penurunan oksigen terlarut selama pengamatan diduga 

karena terjadi proses akumulasi feses dan sisa pakan, proses dekomposisi oleh 

miroorganisme, pemanfaatan oksigen oleh ikan, dan peningkatan suhu air 
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(Buentello et al. 2000). Kemampuan tanaman kangkung yang tumbuh lebih cepat 

dibandingkan dengan tanaman lainnya memberikan pengaruh terhadap 

penyerapan nitrogen anorganik yang lebih baik sehingga kualitas air menjadi lebih 

baik, hal ini memberikan pengaruh terhadap kandungan oksigen terlarut pada 

media budidaya ikan. Menurut Zidni et al. 2013 kandungan oksigen terlarut dalam 

media pemeliharaan berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik 

dan anorganik oleh bakteri nitrifikasi untuk mengurangi beban pencemaran pada 

wadah budidaya. Apabila kandungan oksigen pada media pemeliharaan ikan 

rendah maka akan terjadi persaingan kebutuhan oksigen antara ikan dengan 

bakteri pengurai bahan organik. 

Akar tanaman membutuhkan oksigen untuk tumbuh, karena akar tanaman 

tidak dapat mentolerir air yang tergenang untuk jangka waktu lama. Menurut 

Sikawa dan Yakupiyiyage (2010) kandungan oksigen yang optimum untuk 

respirasi akar tanaman adalah 2,5 mg/L, apabila dibawah 0,16 mg/L menyebabkan 

akar dan daun tanaman akan layu sehingga penyerapan unsur hara tidak optimal. 

Integrasi antara budidaya ikan dan tanaman pada sistem akuaponik dapat 

meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut. Oksigen terlarut dibutuhkan oleh 

organisme hidup untuk bernafas, proses metabolisme, tumbuh, dan dekomposisi 

bahan organik (Karo 2015). 

 

 

Gambar 1. Konsentrasi oksigen terlarut selama penelitian 

 

Suhu  

Salah satu parameter lingkungan yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

hewan akuatik adalah suhu. Ikan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan suhu 

tubuhnya dengan suhu lingkungannya sehingga disebut hewan poikilothermal. 

Suhu air pada sistem akuaponik tidak hanya berpengaruh terhadap jenis ikan yang 

dipelihara, akan tetapi berpengaruh juga terhadap pertumbuhan tanaman dan 

kinerja bakteri nitrifikasi (Somervilla et al. 2014). Berdasarkan Khairuman et al. 

(2008) secara umum ikan lele tumbuh maksimum pada suhu 25-30°C, ketika suhu 

air turun di bawah 20°C maka pertumbuhan dan reproduksi ikan akan melambat, 

serta akan menimbulkanya penyakit. Oleh karena itu, setiap spesies hewan akuatik 

memiliki suhu optimal untuk pertumbuhannya. Sayuran pada sistem akuaponik 
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tumbuh dengan baik pada suhu mulai dari 70 hingga 75 ° F, sedangkan pada 

media biofilters bakteri nitrifikasi dapat bekerja optimal pada suhu mulai dari 25 

hingga 30 ° C. Menurut Rubiansyah (2016) suhu yang optimum selama penelitian 

akan mempengaruhi kegiatan bakteri, yaitu Nitrobacter dan Nitrosomonas 

sehingga peran bakteri dalam peningkatan produktivitas tanaman akan berjalan 

dengan baik. Seperti halnya parameter kualitas air lainnya, kuncinya adalah 

menemukan suhu yang berada dalam kisaran yang dapat diterima untuk ketiga 

komponen sistem akuaponik tersebut. Hasil pengamatan suhu air pada kolam 

budidaya ikan lele selama penelitian berkisar antara 25,1–27,0 °C, nilai suhu 

tersebut masih dalam kisaran yang baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan lele. Menurut Khairuman dan Amri (2008), kualitas air yang optimal 

untuk kehidupan ikan lele adalah perairan dengan suhu 20-30
o
C. Nilai suhu 

selama penelitian ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Grafik nilai suhu selama penelitian 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa suhu air tertinggi terjadi pada perlakuan 

A (biofilter tanaman kangkung) sebesar 27,0 
o
C dan pada perlakuam B (biofilter 

tanaman pakcoy) sebesar 26,5
o
C. Berdasarkan Samsundari  dan Wirawan (2013) 

suhu air yang sudah melewati sistem filtrasi akan mengalami kenaikan dan 

cenderung akan lebih stabil. Hal ini, dikarenakan adanya peran sistem resirkulasi 

dan biofilter dimana air di pompa dari media pemeliharaan ikan dan selanjutnya 

terjadi gesekan mekanis antara partikel air, media tanam dan akar tanaman 

sehingga suhu air dalam kolam dapat meningkat dan cenderung lebih konstan. 

Suhu yang berfluktuasi terlalu besar akan berpengaruh pada sistem metabolisme 

ikan. Pada kondisi suhu rendah akan berpengaruh terhadap imunitas atau 

kekebalan tubuh ikan, serta pada kondisi suhu yang turun secara mendadak akan 

mengakibatkan terjadinya degenerasi sel darah merah sehingga proses respirasi 

yaitu pernapasan atau pengambilan oksigen akan terganggu (Zidni et al. 2017). 

Selain itu suhu media yang optimum berpengaruh terhadap kinerja enzim 

pencernaan dan metabolisme yang efektif. 
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Bugbee (2003) biasanya, pH yang disarankan untuk budidaya tanaman sedikit 

asam (5,5-5,8), sedangkan pH optimal untuk proses nitrifikasi adalah 7,5-8,0 

(Kim et al. 2007). Ikan dapat mentolerir rentang pH yang luas, dan pH optimal 

berbeda untuk spesies yang berbeda (Arimoro 2006), apabila dalam kondisi nilai 

pH yang tidak ideal akan berdampak pada rendahnya pertumbuhan, rentang 

terhadap penyakit, serta produktifitas yang menurun (Tanjung et al. 2019). Dalam 

sistem akuaponik, memberikan pH optimal untuk setiap bagian merupakan hal 

yang sulit, akan tetapi mengetahui kisaran pH yang optimal untuk kinerja 

keseluruhan terbaik merupakan hal yang diperlukan. Berdasarkan hasil penelitian, 

nilai pH pada media budidaya akuaponik berkisar antar 7,0-7,8. Nilai pH selama 

penelitian masih memenuhi kisaran yang layak untuk ikan lele yang berkisar 

antara antara 7-9 (Khairuman dan Amri 2008). Selain itu berdasarkan standar 

baku mutu air PP.No.82 Tahun 2001 (Kelas II) pH yang baik untuk kegiatan 

budidaya ikan air tawar berkisar antara 6–9. Nilai pH air akan berpengaruh pada 

proses oksidasi bahan organik, proses fitoremediasi, dan pertumbuhan tanaman 

(Karo et al. 2015). Kisaran pH optimum air untuk proses nitrifikasi adalah 7-8 

karena bakteri nitirifikasi dapat tumbuh dengan optimum. Perubahan nilai pH 

selama penelitian dapat dillihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Perubahan nilai pH selama penelitian 

 

Berdasarkan grafik diatas, nilai pH pada akhir penelitian cenderung 

mengalami penurunan. Menurut Molleda et al. (2007) penurunan pH terjadi 

karena degradasi kualitas air yang disebabkan oleh sisa pakan, feses, respirasi 

alga, dan meningkatnya CO2 dalam air. Tang dan Chen (2015) menyatakan bahwa 

pada kondisi pH asam dapat menghambat proses proliferasi bakteri nitrifikasi, 

kondisi ini akan menghambat penguaraian bakteri terhadap sisa feses dan sisa 

pakan pada media budidaya ikan. Nilai pH terendah selama penelitian terdapat 

pada perlakuan D (kontrol) tanpa menggunakan tanaman air. Akan tetapi 

penurunan pH air selama penelitian masih dalam batas toleransi ikan lele, 

sehingga tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan lele. Selain itu 

menurut Zou et al. (2016) mengamati bahwa tanaman memperoleh perkembangan 

yang lebih baik dalam sistem akuaponik dengan pH 6-7 air. Sebagian besar 
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mikroba ada di lapisan hidroponik. Sejumlah besar mikroba dalam unggun 

hidroponik menjadikannya sebagai tempat utama transformasi nitrogen. 

 

Amonia 

Nilai kandungan amonia total selama penelitian berfluktuasi pada masing-

masing perlakuan, serta masih dalam kisaran yang baik sesuai baku mutu. Kisaran 

amonia selama penelitian adalah 0,001-0,012 mg/L. Menurut Somervilla et al. 

(2014) nilai amonia optimum pada sistem akuaponik adalah kurang dari 1 mg/L.  

Rata-rata amonia total tertinggi terdapat pada perlakuan D (kontrol) sedangkan 

rata-rata amonia total terendah pada perlakuan A : tanaman kangkung. Nilai 

amonia ini masih dalam kondisi yang baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan ikan lele. Konsentrasi amonia optimum untuk pertumbuhan ikan lele 

adalah <0,025 mg L-1 (Bhatnagar, Devi 2013). Mengacu pada baku mutu kualitas 

air PP. No.82 Tahun 2001 (Kelas II) bahwa batas maksimum amoniak untuk 

kegiatan perikanan bagi ikan yaitu ≤ 0,02 mg/l. Menurut Crab et al. 2007 

kandungan amonia total terdiri dari kandungan amonium (NH4+) yang dapat 

terionosasi dan amonia bebas (NH3) yang tidak terionisasi. Amonia bebas bersifat 
lebih toksik terhadap biota akuatik dibandingkan amonium (Effendi 2003). 

Ammonia di dalam perairan akan dikonversi oleh bakteri nitrifikasi (nitrosomonas 

dan nitrobacter) menjadi nitrat yang tidak beracun (Dauda et al.  2014). Adapun 

nilai ammonia selama penelitian dapat terlihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Kandungan amonia selama penelitian 

 

Kandungan amonia selama penelitian mengalami penurunan, hal ini diduga 

adanya proses reduksi amonia melalui proses asimilasi oleh tanaman dan alga, 

serta melalui proses nitrifikasi oleh bakteri Nitrobacter. Menurut van Kessel et al. 

2010 terjadinya proses reduksi amonia dapat melalui beberapa cara diantaranya 

adalah melalui proses biologi seperti asimilasi alga dan tumbuhan, proses 

dekomposisi oleh bakteri, nitirifikasi, denitrifikasi, dan proses aerasi. Proses 

nitrifikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya substrat dan oksigen 

terlarut, bahan organik, suhu, pH, alkalinitas, salinitas, dan turbulensi (Crab et al. 

2007). Menurut Effendi (2003) tingkat toksisitas amonia pada organisme akuatik 

akan meningkat seiring dengan peningkatan pH dan suhu air serta ketika terjadi 
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penurunan kandungan oksigen terlarut pada media budidaya ikan. Menurut 

Romano and Zeng (2013) kandungan amonia pada media budidaya ikan sangat 

berbahaya bagi kelangsungan hidup ikan serta pada lingkungan sekitar yang 

menerima limbah hasil budidaya.  

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa penurunan kandungan amonia 

terjadi pada perlakukan menggunakan tanaman air. Hal ini diduga karena adanya 

proses pemanfaatan amonia langsung oleh tanaman melalui proses fitoremediasi. 

Menurut Buzby, Lian (2014) amonium dan nitrat merupakan nitrogen yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh tanaman melalui proses fitoremediasi oleh akar 

tanaman. Tanaman kangkung memiliki perakaran yang lebih banyak 

dibandingkan dengan tanaman pakcoy dan selada, hal ini diduga mempengaruhi 

tingkat penyerapan amonia yang lebih tinggi pada perlakuan A. Berdasarkan hasil 

penelitian Effendi et al. 2015, penggunaan tanaman kangkung air pada sistem 

akuaponik dapat mengurangi amonia sebanyak 81% dari limbah budidaya lobster 

air tawar. Menurut Dauhan et al. (2014) penggunaan tanaman kangkung efektif 

dalam mengurangi amonia pada media budidaya ikan hingga 58, 57 mg/L. 

 

Nitrat 

Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen diperairan alami dan merupakan 

nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat nitrogen sangat mudah 

larut dalam air dan bersifat stabil. Berdasarkan hasil penelitian, kandungan nitrat 

berkisar antara 0,20 – 0,71 mg/L. Kondisi tersebut masih dalam batas toleransi 

untuk pertumbuhan ikan lele. Hasil pengamatan konsentrasi nitrat masih 

memenuhi kisaran layak, karena masih dibawah batas maksimal baku mutu air 

yaitu < 10 mg/L (PP No 82 Tahun 2001). Nitrat juga tidak akan menyebabkan 

toksik terhadap organisme akuatik dalam jumlah yang banyak. Fluktuasi 

kandungan nitrat selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Konsentrasi nitrat selama penelitian 

 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa pada perlakuan kontrol 

konsentrasi nitrat lebih tinggi pada akhir penelitian. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pemanfaatan nitrat pada media budidaya ikan baik oleh bakteri 
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maupun oleh tanaman air. Nitrat merupakan bentuk nitrogen yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh tanaman melalui proses fitoremediasi. Selama 

penelitian terlihat bahwa tanaman yang efektif dalam penyerapan nitrat pada 

media budidaya ikan adalah selada dan kangkung air. Hal ini ditandai dengan 

rendahnya konsentrasi nitrat diakhir penelitian.  Terjadinya penurunan konsentrasi 

nitrat yang terkandung didalam media pemeliharaan ikan disebabkan oleh adanya 

penyerapan akar tanaman (Zidni et al. 2013). Tanaman pada sistem akuaponik 

memberikan peran biofilter dengan memanfaatkan nutrien yang berasal dari 

limbah budidaya. Akar tanaman juga menjadi media tambah bakteri nitrifikasi, 

yang membantu mereduksi ammonia dan menyediakan nitrat yang dibutuhkan 

tanaman. Menurut Nugroho et al. (2012) nitrat diserap oleh tanaman melalui akar 

sebagai pupuk alami untuk pertumbuhan.  

 

Fosfat 

Berdasarkan Effendi (2003) Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat 

dimanfaatkan oleh tumbuhan. Karakteristik fosfor sangat berbeda dengan unsur-

unsur utama lain yang merupakan penyusun biosfer karena unsur ini tidak 

terdapat di atmosfer. Selama penelitian konsentrasi fosfat berfluktuasi dan 

berkisar antara 0,01-1 mg/L. Rata-rata fosfat tertinggi terdapat pada perlakuan D 

(kontrol) sedangakan rata-rata fosfat terendah pada perlakuan C: tanaman selada. 

Berdasarkan Ebeling et al. 2006 konsentrasi fosfat yang baik untuk budidaya ikan 

adalah 0,2-1 mg/L. Sedangkan menurut Bhatnagar A,  Devi P (2013) konsentrasi 

optimum untuk pertumbuhan ikan lele berkisar 0,05–0,07 mg L-1. Adapun 

fluktuasi nilai fosfat selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Konsentrasi fosfat selama penelitian 

 

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai fosfat 

pada perlakuan kontrol, hal ini dikarenakan kurang adanya pemanfaatan terhadap 

fosfat pada media budidaya ikan. Peningkatan fosfat selama penelitian diduga 

karena terjadi penumpukan sisa metabolisme ikan dan juga sisa pakan yang tidak 

-0,2

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1 2 3 4 5 6

P
h
o

sp
h
at

e 
m

g
/L

 

Week 

Ipomoea reptans Brassica rapa L Lactuca sativa Control



Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 9 Nomor 1 : 81 - 94. Juni 2019 

Efektivitas Sistem Akuaponik …..  91 

termakan. Menurut Hendrawati et al. (2008) tingginya konsentrasi fosfat berasal 

dari ekskresi ikan dalam bentuk fases, sehingga fosfat mengendap di dasar dan 

terakumulasi di air budidaya. Fosfat dari pakan ikan akan dimanfaatkan ikan 

sesuai dengan kebutuhan tubuhnya, sedangkan fosfat yang tidak dimanfaatkan 

akan diekskresikan oleh ikan dalam bentuk feses (Hughes KP, Soares JH 1998). 

Meningkatnya sisa pakan dan buangan metabolit yang terakumulasi dapat 

menyebabkan peningkatan fosfat sehingga menyebabkan kualitas air menjadi 

menurun. Keberadaan fosfor secara berlebihan yang disertai keberadaan nitrat 

dapat menstimulus ledakan pertumbuhan alga di perairan yang dapat 

menggunakan oksigen dalam jumlah besar sehingga berdampak pada penurunan 

kadar oksigen terlarut. Orthofosfat merupakan senyawa anorganik yang dapat 

dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman air seperti kangkung, selada, dan 

pakcoy untuk pertumbuhan. Berdasarkan Jeschke et al. (1997) kandungan fosfat 

sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk perkembangan batang, akar, dan daun. 

Apabila kandungan fosfat rendah maka akan menghambat pertumbuhan akar, 

batang, tangkai daun, dan daun. Menurut Buwalda dan Warmenhoven (1999) 

kekurangan kandungan fosfat pada pemeliharaan tanaman selada menyebabkan 

rendahnya nilai biomasa pada akhir pemeliharaan. Menurut Effendi (2003) 

konsentrasi orthofosfat dipengaruhi oleh suhu dan pH. Konsentrasi orthofosfat 

akan meningkat dengan peningkatan suhu dan penurunan pH. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai suhu, oksigen terlarut, dan pH 

berturut-turut adalah 25,1-27,0
o
C, 6,3-7,5 mg/L, 7,0-7,8. Nilai amonia terendah 

terdapat pada perlakuan A dengan menggunakan kangkung yaitu sebesar 0,001 

mg/L. 
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